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Abstrak−Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh rasio CAR, BOPO, serta LDR terhadap ROA dan NIM sebagai 
variabel mediasi pada Bank BPD Bali periode 2009-2024 yang dimana ROA selalu berfluktuasi tiap tahunnya. Kepercayaan publik 
akan terjaga jika bank dapat mempertahankan kinerja positif dan stabilitas keuangan di tengah persaingan perbankan yang ketat. Kinerja 
keuangan dapat diukur berdasarkan profitabilitas yang tercermin dari rasio ROA. Penelitian ini menggunakan metode analisis PLS-
SEM yang memanfaatkan data sekunder dari Bank BPD Bali sejumah 64 laporan keuangan triwulan tahun 2009-2024. Berdasarkan 
analisis data, rasio CAR (t-statistic = 4,779 dan p-value = 0,000) dan BOPO (t-statistic = 6,114 dan p-value = 0,000) mempengaruhi 
NIM secara negatif signifikan, sementara rasio LDR (t-statistic = 6,431 dan p-value = 0,000) mempengaruhi NIM secara positif 
signifikan. Rasio CAR (t-statistic = 2,932 dan p-value = 0,002) dan BOPO (t-statistic = 8,930 dan p-value = 0,000) mempengaruhi 
ROA secara negatif signifikan, sementara rasio LDR (t-statistic = 1,093 dan p-value = 0,137) tidak mempengaruhi ROA secara 
signifikan. Rasio NIM (t-statistic = 3,729 dan p-value = 0,000) mempengaruhi ROA secara positif signifikan. Dalam perannya sebagai 
variabel mediasi, NIM mampu memediasi hubungan antara CAR , BOPO, dan LDR terhadap ROA. Kesimpulan ini menegaskan 
pentingnya bank menjaga setiap rasio keuangan berada dalam performa ideal untuk mempertahankan kinerja keuangan yang sehat 
sehingga dapat meningkatkan kepercayaan publik terhadap bank. 

Kata Kunci: Capital Adequacy Ratio (CAR); Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO); Loan to Deposit Ratio 

(LDR); Net Interest Margin (NIM); Return on Assets (ROA). 

Abstract−This study was conducted to determine the effects of CAR, BOPO, and LDR ratios on ROA and NIM as mediating variables, 

at Bank BPD Bali for the period 2009-2024, during which ROA fluctuates annually. Public trust will be maintained if the bank continues 

to deliver positive performance and financial stability amid tight banking competition. Financial performance can be measured by 
profitability, as reflected in the ROA ratio. This study uses the PLS-SEM analysis method, utilising secondary data from Bank BPD 

Bali comprising 64 quarterly financial reports from 2009-2024. Based on data analysis, the CAR ratio (t-statistic = 4.779 and p-value 

= 0.000) and BOPO (t-statistic = 6.114 and p-value = 0.000) significantly negatively affect NIM. In contrast, the LDR ratio (t-statistic 

= 6.431 and p-value = 0.000) significantly positively affects NIM. The CAR ratio (t-statistic = 2.932 and p-value = 0.002) and BOPO 
(t-statistic = 8.930 and p-value = 0.000) significantly negatively affect ROA. In contrast, the LDR ratio (t-statistic = 1.093 and p-value 

= 0.137) does not significantly affect ROA. The NIM ratio (t-statistic = 3.729 and p-value = 0.000) significantly positively affects 

ROA. In its role as a mediating variable, NIM can mediate the relationships among CAR, BOPO, and LDR on ROA. This conclusion 

emphasises the importance of banks in maintaining each financial ratio at optimal levels, thereby increasing public trust in banks. 

Keywords: Capital Adequacy Ratio (CAR); Operating Expenses to Operating Income (BOPO); Loan to Deposit Ratio (LDR); Net 

Interest Margin (NIM); Return on Assets (ROA) 

1. PENDAHULUAN 

Bank adalah entitas bisnis yang memiliki fokus menghimpun dana dari masyarakat yang selanjutnya dapat dikelola untuk 

disalurkan kembali dalam wujud kredit atau wujud lain kepada pihak yang membutuhkan. Salah satu bank yang berperan 

dalam hal tersebut khususnya di Provinsi Bali adalah Bank BPD Bali. Pada tahun 2024 tercatat Bank BPD Bali memiliki 

total aset sebesar Rp 38,313 triliun. Bank BPD Bali mengalami pertumbuhan total aset setiap tahunnya, terutama selama 

16 tahun terakhir yang dimana pada periode tersebut terjadi berbagai dinamika ekonomi yang terjadi seperti pasca krisis 

ekonomi 2008, perlambatan ekonomi akibat perang dagang Amerika Serikat dengan Tiongkok, pandemi hingga pasca 

pandemi Covid-19, tahun-tahun tersebut juga mencakup perubahan-perubahan mengenai kebijakan perbankan yang diatur 

oleh pemerintah dan regulator perbankan khususnya di Indonesia.  

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), aset memiliki manfaat ekonomi di masa depan, manfaat ekonomi 

tentunya mengenai profitabilitas sehingga jika disimpulkan maka aset yang dimilik seharusnya dapat dikelola kembali 

sehingga dapat meningkatkan profitabilitas yang diproksikan dengan rasio Return on Assets (ROA). Rasio ROA 

menyatakan efektifitas bank mengelola asetnya untuk meningkatkan profitabilitas (Kwashie et al., 2022). Pada 

kenyataannya, rasio ROA Bank BPD Bali selalu berfluktuatif setiap tahun, terutama dalam 16 tahun terakhir. Fenomena 

ini menunjukkan kinerja bank yang inkonsisten sehingga mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap Bank BPD 

Bali. Kepercayaan dan reputasi bank akan semakin menurun jika kinerja keuangan menunjukan penurunan performa 

(Sudiyatno et al., 2024). Beberapa penelitian terdahulu menyatakan ada rasio-rasio lain diantaranya rasio Capital 

Adequacy Ratio (CAR), rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), dan rasio Loan to Deposit 

Ratio (LDR) dapat mempengaruhi rasio ROA, namun beberapa penelitian juga berpendapat sebaliknya.  

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Jigeer & Koroleva (2023) dan Siddique et al. (2022) menunjukkan CAR 

terbukti mempengaruhi ROA secara positif signifikan. Di sisi lain, penelitian dari Hawaldar et al. (2022) dan Puspitasari 

et al. (2021) menimpulkan CAR terbukti mempengaruhi ROA secara negatif signifikan. Pendapat yang bertentangan 
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disampaikan dalam penelitian oleh Kwashie et al. (2022) dan Khan (2022) yang menyimpulkan CAR tidak mempengaruhi 

ROA secara signifikan.  

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Hawaldar et al. (2022) dan Puspitasari et al. (2021) menunjukkan BOPO 

terbukti mempengaruhi ROA secara negatif signifikan. Di sisi lain, penelitian oleh Jeris (2021) dan Khan (2022) 

menyatakan perspektif yang berbeda, yang menyimpulkan bahwa BOPO tidak mempengaruhi ROA secara signifikan.  

Penelitian terdahulu oleh Sudiyatno et al. (2024) dan Amare (2021) menyimpulkan rasio LDR terbukti 

mempengaruhi ROA secara positif signifikan. Di sisi lain, penelitian dari Siddique et al. (2022) dan Puspitasari et al. 

(2021) menyimpulkan rasio LDR terbukti mempengaruhi ROA secara negatif signifikan. Temuan yang bertentangan juga 

terdapat dalam penelitian oleh Lalon et al. (2025) dan Karamoy & Tulung (2020) yang menyimpulkan rasio LDR tidak 

signifikan mempengaruhi ROA.  

Mengingat potensi rasio CAR, BOPO, dan LDR tidak mempengaruhi ROA, maka rasio Net Interest Margin (NIM) 

digunakan sebagai variabel mediasi. Pemilihan ini didasarkan dari penelitian oleh Dahal et al. (2024), yang menyatakan 

bahwa rasio NIM dapat mempengaruhi laba bersih bank. Penelitian terdahulu oleh Karamoy & Tulung (2020) dan Taswan 

et al. (2023) menyatakan NIM mempengaruhi ROA secara positif signifikan. Pernyataan yang bertentangan disampaikan 

oleh penelitian sebelumnya dari Salsabila et al. (2024) dan Antika et al. (2024) yang menyatakan NIM tidak 

mempengaruhi ROA secara signifikan.   

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Abdelmoneim & Yasser (2023) dan Laporšek et al. (2025) menunjukkan 

CAR terbukti mempengaruhi NIM secara positif signifikan. Menurut penelitian lain dari Riyanti et al. (2025) dan Begum 

et al. (2024) menyimpulkan rasio CAR mempengaruhi NIM secara negatif signifikan. Penelitian lain dari Rohman et al. 

(2022) dan Puspitasari et al. (2021) menyimpulkan hal yang bertentangan, peneliti tersebut berpendapat bahwa CAR tidak 

mempengaruhi NIM secara signifikan. Menurut Sitepu et al. (2023) dan Ferly et al. (2023), NIM mampu bertindak sebagai 

mediator dalam hubungan antara CAR dan ROA. Namun penelitian terdahulu dari Puspitasari et al. (2021) dan 

Purnamasari & Renanda (2022) bertolak belakang dengan menyimpulkan bahwa NIM tidak mampu bertindak sebagai 

mediator dalam hubungan antara CAR dan ROA.   

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Puspitasari et al. (2021) dan Laporšek et al. (2025), rasio BOPO terbukti 

mempengaruhi NIM secara negatif signifikan. Namun, penelitian oleh Reynaldi & Prasetiono (2024) dan Endri et al. 

(2020) menyatakan pandangan berbeda yang dimana BOPO tidak mempengaruhi NIM secara signifikan. Dalam peran 

NIM sebagai mediator, menurut Puspitasari et al. (2021) dan Ferly et al. (2023), NIM mampu bertindak sebagai mediator 

dalam hubungan antara BOPO dan ROA. Di sisi lain, penelitian terdahulu dari Farhanditya & Mawardi (2021) dan 

Wahyudin et al. (2021) berpendapat sebaliknya, yang menyimpulkan bahwa rasio NIM tidak memediasi hubungan BOPO 

dengan ROA.  

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Laporšek et al. (2025) dan Endri et al. (2020), rasio LDR terbukti 

mempengaruhi NIM secara positif signifikan. Sebaliknya, penelitian oleh Puspitasari et al. (2021) dan Lalon et al. (2025) 

menyimpulkan LDR mempengaruhi NIM secara negatif signifikan. Temuan yang bertentangan juga terdapat dalam 

penelitian oleh Rohman et al. (2022) dan Haris et al. (2024), yang menyimpulkan bahwa rasio LDR tidak mempengaruhi 

NIM secara signifikan. Dalam peran NIM sebagai mediator, menurut Puspitasari et al. (2021) dan Susilawati & 

Nurulrahmatiah (2021), NIM mampu bertindak sebagai mediator dalam hubungan antara LDR dan ROA. Namun, 

penelitian terdahulu dari Salsabila et al. (2024) dan Wahyudin et al. (2021) tidak sependapat, dengan menyatakan NIM 

tidak memediasi hubungan antara LDR terhadap ROA.  

Berdasarkan fenomena dan research gap, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara CAR, BOPO, 

dan LDR terhadap ROA di Bank BPD Bali untuk periode 2009-2024. Selain itu, dijelaskan juga hubungan tidak langsung 

dengan menggunakan rasio Net Interest Margin (NIM) sebagai variabel mediasi. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengetauhi pengaruh yang lebih mendalam terhadap stabilitas dan daya tahan kinerja keuangan bank dalam jangka 

panjang.  

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan data kuantitatif. Data kuantitatif merupakan 

data yang berwujud bilangan dan tidak berbentuk kata-kata (Rasyid, 2022). Penelitian ini memanfaatkan data kuantitatif 

rasio keuangan CAR, BOPO, LDR, NIM, serta ROA yang tersedia pada laporan keuangan triwulan Bank BPD Bali tahun 

2009-2024 untuk selanjutnya secara statistik akan diuji pengaruh antar variabel yang akan diuji. 

2.2 Populasi dan Sampel  

Menurut Djarwanto (1994) dalam Sahir (2022) menyatakan bahwa popoulasi adalah keseluruhan individu yang hendak 

diteliti yang satuan-satuannya dinamakan unit analisis, individu ini dapat berupa institusi, orang ataupun benda. Populasi 

penelitian ini adalah laporan keuangan triwulan Bank BPD Bali di laman website www.bpdbali.co.id. Laporan keuangan 

triwulan yang tersedia di website mulai dari tahun 2009 sampai 2024. 

Sampel beranggotakan dari bagian yang dimiliki oleh populasi. Sample dianggap baik jika memiliki 2 (dua) buah 

kriteria yaitu akurat dan presisi (Jogiyanto, 2024). Penelitian ini mengambil sample dengan metode pengambilan sampel 

jenuh atau total sampling. Sampling jenuh dilakukan karena populasi terlalu sedikit sehingga semua anggota populasi 
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dimasukan menjadi sampel penelitian (Sahir, 2022). Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan sampel penelitian 

ini merupakan semua laporan keuangan triwulan yang ada di website www.bpdbali.co.id dari tahun 2009-2024. 

2.3 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data menggunakan metode PLS-SEM. PLS-SEM adalah alat analisis statistik multivariat yang 

menggabungkan prosedur Partial Least Square (PLS) dengan teknik statistik multivariat Structural Equation Modeling 

(SEM). Menurut Harahap (2020) dalam Musyaffi et al. (2022), PLS-SEM merupakan model jalur variabel yang 

dipengaruhi variabel lain yang melibatkan lebih dari 2 (dua) variabel yang dihipotesiskan, dengan menggabungkan teknik 

analisis faktor, pendekatan struktural dan analisis jalur. Terdapat 3 (tiga) tahap pengujian dalam PLS-SEM yakni Analisis 

Deskriptif, Analisis Outer Model, dan Analisis Inner Model. Analisis Deskriptif adalah gambaran awal mengenai data 

dari tiap variabel. Dikarenakan penelitian ini menggunakan 1 (satu) indikator, maka dalam analisis Outer Model hanya 

dilakukan pengujian Convergen Validity serta dalam tahap uji ini hanya menggunakan nilai Outer Loading Factor. Dalam 

tahap analisis Inner Model, terdapat 4 (empat) tahap pengujian yakni Uji Collinearity, Uji R-Square (R2), Signifikansi 

Hubungan, dan Uji Effect Size (f2).  

2.4 Teori 

2.4.1 Teori Sinyal 

Teori Sinyal, yang dikemukakan oleh Michael Spence pada tahun 1973 (Mahendra dan Daljono, 2023), menjelaskan 

bahwa pihak internal dalam suatu perusahaan sebagai pemegang informasi, dapat mengirimkan sinyal kepada pihak 

eksternal yang memiliki akses terbatas terhadap informasi melalui penyajian laporan keuangan. Kinerja keuangan 

perusahaan tercermin dalam berbagai rasio keuangan yang tercantum pada laporan keuangan. Baiknya kinerja keuangan 

mengindikasikan sinyal positif bagi eksternal perusahaan begitupula sebaliknya buruknya kinerja keuangan merupakan 

sinyal negatif bagi eksternal perusahaan yang dapat mempengaruhi pasar dan prospek keberlanjutan perusahaan.   

2.4.2 Teori Agensi 

Teori Agensi dari Jensen dan Meckling tahun 1976 menguraikan dinamika korelasi antara agen, yaitu manajemen 

perusahaan dan principal, yakni pemilik perusahaan yang dimana pihak manajemen diberi kepercayaan oleh pemilik 

perusahaan untuk mengelola perusahaan (Ghofar et al., 2022). Adanya perbedaan kepentingan dan kesenjangan informasi 

antara manajemen dengan pemilik dapat menimbulkan konflik yang biasa disebut konflik agen. Untuk meminimalisir hal 

tersebut, maka perlunya pihak independen yakni auditor yang bertugas untuk memonitoring manajemen serta menjamin 

validitas pelaporan kinerja keuangan agar menghindari adanya peluang oportunis dari pihak manajemen.  

2.5 Definisi Operasional 

Tabel 1. Definisi Operasional 

Variabel Definisi Pengukuran Skala 

Capital 

Adequacy Ratio 

(CAR) 

Menurut Begum et al. (2024), performa bank untuk 

menyediakan kecukupan modal minimum untuk menutupi 

kerugian potensial yang timbul dari pengelolaan aset 

produktifnya diukur melalui Capital Adequacy Ratio 

(CAR). Baiknya kemampuan bank untuk menyediakan 

modal untuk mengurangi risiko akibat oleh pengelolaan 

aktiva produktifnya ditunjukkan dengan CAR yang tinggi. 

𝐶𝐴𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 

𝐴𝑇𝑀𝑅
× 100% 

(Rismawati, 2021) 

Rasio 

(%) 

Biaya 

Operasional 

terhadap 

Pendapatan 

Operasional 

(BOPO) 

Rasio BOPO menggambarkan tingkat efisiensi bank 

(Karamoy dan Tulung, 2020), terutama pada 

mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan 

operasional. Semakin rendah BOPO mengindikasikan 

biaya operasional lebih rendah daripada pendapatan. 

𝐵𝑂𝑃𝑂

=  
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
 

× 100% 

(Rismawati, 2021) 

Rasio 

(%) 

Loan to Deposit 

Ratio (LDR) 

Loan to Deposit Ratio (LDR) mengukur tingkat 

penyaluran kredit dengan memanfaatkan DPK serta modal 

sendiri (Kasmir, 2017). Meningkatnya LDR menunjukan 

agresifnya bank dalam memanfaatkan DPK dan modal 

sendiri untuk mendanai penyaluran kredit. Nilai LDR tidak 

boleh terlalu tinggi karena dapat menurunkan likuiditas 

bank. LDR juga tidak boleh terlalu rendah karena 

menunjukkan bank kurang optimal dalam penyaluran 

kredit sehingga laba bunga sedikit yang berarti DPK dan 

modal sendiri tersebut tidak produktif. 

𝐿𝐷𝑅

=  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡

𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎 + 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 

× 100% 

(Kasmir, 2017) 

Rasio 

(%) 
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Variabel Definisi Pengukuran Skala 

Net Interest 

Margin (NIM) 

Net Intererest Margin (NIM) merupakan rasio performa 

bank mendapatkan laba bunga bersih atas pengelolaan 

aktiva produktifnya (Taswan et al., 2023). NIM yang 

tinggi menunjukkan optimalnya pengelolaan aktiva 

produktif bank yang mampu meningkatkan laba bunga 

bersih. 

𝑁𝐼𝑀

=  
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓
 

× 100% 
 

(Rahmah et al., 2024) 

Rasio 

(%) 

Return on Assets 

(ROA) 

Rasio Return on Assets (ROA) mengukur baik buruknya 

bank mengelola asetnya dalam mendapatkan laba (Jeris, 

2021). ROA dapat yang meningkat menandakan baiknya 

performa bank dalam menghasilkan pendapatan dari 

pengelolaan asetnya. 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

× 100% 
(Irnawati, 2020) 

Rasio 

(%) 

2.6 Hipotesis 

2.6.1 CAR mempengaruhi ROA  

Meningkatnya rasio CAR mengindikasikan penyediaan modal bank yang mumpuni untuk mengontrol risiko kerugian 

yang kemungkinan terjadi sehingga bank dapat mengelola aset produktifnya lebih optimal. Aset produktif yang dikelola 

tersebut dapat meningkatkan profitabilitas yang berdampak pada peningkatan rasio ROA. Berdasarkan hal tersebut, 

meengindikasikan bahwa CAR berpengaruh positif terhadap ROA, sesuai dengan penelitian terdahulu oleh Jigeer & 

Koroleva (2023) dan Siddique et al. (2022) yang menunjukkan CAR terbukti mempengaruhi ROA secara positif 

signifikan.  

H4: CAR secara positif signifikan mempengaruhi ROA.  

2.6.2 BOPO mempengaruhi ROA  

Rasio BOPO berfungsi sebagai indikator efisiensi operasional bank (Karamoy & Tulung, 2020). Bank dapat dikategorikan 

efisien jika biaya operasionalnya lebih rendah dari pendapatan operasionalnya. Semakin tinggi nilai BOPO semakin 

rendah nilai ROA dikarenakan dalam perhitungan nilai BOPO yang semakin meningkat maka bank semakin tidak efisien, 

sehingga rasio BOPO dapat dikatakan memiliki pengaruh negatif terhadap ROA, sesuai dengan penelitian terdahulu dari 

Hawaldar et al. (2022) dan Puspitasari et al. (2021) yang menunjukkan BOPO terbukti mempengaruhi ROA secara negatif 

signifikan.  

H5: BOPO secara negatif signifikan mempengaruhi ROA. 

2.6.3 LDR mempengaruhi ROA  

Ketika bank mendistribusikan jumlah kredit yang lebih besar dengan memanfaatkan sebagian besar DPK dan modal 

sendiri, rasio LDR akan meningkat (Puspitasari et al., 2021). Aktivitas pinjaman yang lebih intensif ini berpotensi 

meningkatkan keuntungan bank termasuk pendapatan bunga bersih sehingga profitabilitas dan ROA meningkat, 

menunjukkan bahwa LDR memiliki pengaruh positif pada ROA, sesuai dengan penelitian terdahulu dari Sudiyatno et al. 

(2024) dan Amare (2021) yang menyimpulkan rasio LDR terbukti mempengaruhi ROA secara positif signifikan.  

H6: LDR secara positif signifikan mempengaruhi ROA.  

2.6.4 NIM mempengaruhi ROA  

Kondisi keuangan bank dapat dikatakan baik jika terdapat peningkatan laba bunga bersih dari aset produktif, yang 

tercermin dalam peningkatan rasio NIM (Ferly et al., 2023). Peningkatan laba bunga bersih atas pengelolaan aktiva 

produktif mampu meningkatkan profitabilitas yang tercermin dengan baiknya performa rasio ROA. Hal ini berarti NIM 

mempengaruhi ROA secara positif signifikan, sesuai dengan penelitian terdahulu dari Karamoy & Tulung (2020) dan  

Taswan et al. (2023) yang menyatakan NIM mempengaruhi ROA secara positif signifikan.  

H7: NIM secara positif signifikan mempengaruhi ROA.  

2.6.6 CAR mempengaruhi ROA melalui mediasi NIM  

Meningkatnya rasio CAR berarti adanya penyediaan modal dari bank yang mumpuni untuk mengontrol risiko kerugian 

yang kemungkinan terjadi sehingga bank dapat mengelola aset produktifnya lebih optimal khususnya yang menghasilkan 

laba bunga bersih sehingga NIM meningkat, sesuai dengan penelitian terdahulu oleh Abdelmoneim & Yasser (2023) dan 

Laporšek et al. (2025) yang menyimpulkan CAR mempengaruhi NIM secara positif signifikan.   

H1: CAR secara positif signifikan mempengaruhi NIM.  

Ketersediaan modal untuk memitigasi terjadinya risiko kerugian akibat dari pengelolaan aset produktifnya maka 

bank dapat secara agresif mengelola aset produktifnya salah satunya agar dapat menghasilkan laba bunga bersih. Laba 

bunga bersih yang didapatkan dari pengelolaan aset produktif tersebut akan mempengaruhi peningkatan pendapatan dari 

pengelolaan aset. Hasil ini sependapat dengan penelitian dari Sitepu et al. (2023) dan Ferly et al. (2023) yang 

menyimpulkan NIM mampu memediasi CAR dalam pengaruhnya terhadap ROA.  

H8: NIM mampu memediasi pengaruh CAR terhadap ROA.  
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2.6.7 BOPO mempengaruhi ROA melalui mediasi NIM  

Bank dianggap efisien jika biaya pengeluaran lebih sedikit dari pendapatan opersional khususnya yang menghasilkan laba 

bunga bersih. Tingginya nilai BOPO mengindikasikan pendapatan yang lebih sedikit dari pendapatan sehingga dapat 

dikatakan bahwa BOPO mempengaruhi NIM secara negatif signifikan, pernyataan ini sependapat dengan penelitian dari 

Puspitasari et al. (2021) dan Laporšek et al. (2025) yang menyimpulkan BOPO mempengaruhi NIM secara negatif 

signifikan.  

H2: BOPO secara negatif signifikan mempengaruhi NIM.  

BOPO mengukur kemampuan bank yang secara efisien mengelola aktivitas bisnisnya dalam mendapatkan 

penghasilan termasuk laba bunga bersih dari aktiva produktif sehingga dapat meningkatkan ROA. Hal tersebut 

menyatakan bahwa NIM dapat memediasi hubungan BOPO dengan ROA. Hasil ini sependapat dengan hasil penelitian 

oleh Puspitasari et al. (2021) dan Ferly et al. (2023) yang menyimpulkan NIM mampu memediasi BOPO dalam 

pengaruhnya terhadap ROA.  

H9: NIM mampu memediasi pengaruh BOPO terhadap ROA.  

2.6.8 LDR mempengaruhi ROA melalui mediasi NIM  

Semakin tinggi tingkat penyaluran kredit dari bank yang memanfaatkan Dana Pihak Ketiga (DPK) serta modal sendiri 

maka pendapatan bunga bersih semakin meningkat. Hal ini menandakan LDR mempengaruh NIM secara positif 

signifikan. Hasil ini sependapat dengan penelitian terdahulu dari Laporšek et al. (2025) dan Endri et al. (2020) yang 

menyimpulkan LDR mempengaruhi NIM secara negatif signifikan. 

H3: LDR secara positif signifikan mempengaruhi NIM.  

Pengelolaan DPK dan modal sendiri untuk dikelola dengan menyalurkannya kembali dalam wujud kredit, dapat 

meningkatkan laba bunga bersih. DPK dan modal yang dihimpun bank digunakan untuk mendanai aset produktif bank 

yaitu kredit sehingga laba bunga bersih yang dihasilkan dapat meningkatkan profitabilitas dari pengelolaan aset. Hal ini 

dapat diartikan bahwa NIM mampu memediasi LDR dalam pengaruhnya terhadap ROA. Hal tersebut sependapat dengan 

penelitian dari Puspitasari et al. (2021) dan Susilawati & Nurulrahmatiah (2021) yang menyimpulkan NIM mampu 

memediasi LDR dalam pengaruhnya terhadap ROA.   

H10: NIM mampu memediasi pengaruh LDR terhadap ROA.  

2.7 Kerangka Penelitian 

Berdasarkan fenomena ROA Bank BPD Bali periode 2009-2024 yang berfluktuasi serta research gap yang dimana 

penelitian terdahulu memiliki pendapat yang berbeda-beda mengenai pengaruh CAR, BOPO, dan LDR terhadap ROA 

serta peran NIM sebagai mediator, maka dapat disusun kerangka pemikiran sebagai berikut:   

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

Variabel independen atau variabel bebas yang ditunjukkan dengan huruf “X” merupakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi variabel dependen atau variabel tetap yang ditunjukkan dengan huruf “Y”. Variabel mediasi yang 

dilambangkan dengan huruf “Z” ikut melengkapi sebagai faktor pengaruh tidak langsung yang menjembatani korelasi 

antara variabel independen terhadap variabel dependen. Penelitian ini menggunakan 3 (tiga) variabel independen yang 

akan dianalisis yakni Capital Adequacy Ratio (CAR) sebagai variabel X1, Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

operasional (BOPO) sebagai variabel X2, dan Loan to Deposit Ratio (LDR) sebagai variabel X3. Ketiga variabel 

independen tersebut akan dianalisis korelasinya terhadap variabel dependen “Y” yakni Return on Assets (ROA). 

Penelitian ini memanfaatkan Net Interest Margin (NIM) sebagai variabel mediasi yang dilambangkan dengan huruf “Z”. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

3.1.1 Analisis Deskriptif  

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

  No.  Missing  Mean  Median  Min  Max  Standard Deviation  

CAR (X1)  1  0  19,419  20,180  11,400  27,450  3,802  
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  No.  Missing  Mean  Median  Min  Max  Standard Deviation  

BOPO (X2)  2  0  66,433 66,850  53,730  73,740  3,994  

LDR (X3)  3  0  84,462  84,690  67,590  103,750  7,943  

NIM (Z)  4  0  7,270  7,290  5,750  9,310  0,871  

ROA (Y)  5  0  3,663  3,510  2,620  6,350  0,703  

Tabel 2 memaparkan gambaran awal dari setiap variabel. Pengujian ini dilakukan terhadap 64 sampel laporan 

keuangan triwulan Bank BPD Bali periode 2009-2024. Analisis deskriptif menjelaskan gambaran awal dari tiap variabel 

yang menjelaskan karakteristik pendistribusian data sehingga didapatkan informasi awal mengenai nilai mean, median, 

minimum, maximum dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Nilai analisis deskriptif setiap variabel penelitian 

ini dapat dilihat pada tabel 2 (dua) diatas.  

3.1.1 Analisis Outer Model  

Penelitian ini, Analisis Outer Model yang dilakukan hanya Convergent Validity karena tidak ada pembeda internal serta 

tidak ada konsistensi antar indikator yang dapat dibandingkan sehingga Discriminant Validity dan Construct Reliability 

tidak relevan untuk dilakukan.   

a. Convergent Validity  

Convergen Validity penelitian ini cukup hanya menggunakan nilai Loading Factor, nilai Average Variance Extracted 

(AVE) tidak digunakan karena nilai AVE mengukur interkorelasi antar indikator sehingga pengujian tidak relevan 

jika hanya menggunakan 1 (satu) indikator.   

Tabel 3. Nilai Loading Factor 

   (X1)  (X2)  (X3)  (Z)  (Y)  Keterangan  

CAR (X1) 1,000              Valid  

BOPO (X2)    1,000           Valid  

LDR (X3)       1,000        Valid  

NIM (Z)          1,000     Valid  

ROA (Y)             1,000  Valid  

Nilai Loading Factor diatas merupakan nilai yang menggambarkan korelasi antara indikator dengan konstruk yang 

diukurnya atau dinyatakan valid yang dimana indikator dianggap valid jika nilai Loading Factor lebih besar dari 0,70. 

Berdasarkan tabel 3, output nilai Loading Factor menyatakan bahwa variabel CAR, BOPO, LDR, NIM, serta ROA 

memiliki nilai Loading Factor dalam Outer Loading sebesar 1,000 (>  0,70) sehingga semua indikator yang 

mempengaruhi konstruk (variabel) dinyatakan valid.   

3.1.2 Analisis Inner Model  

a. Uji Collinearity  

Tabel 4. Nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

Variabel Independen Variabel Dependen VIF Keterangan 

CAR (X1)  NIM (Z)  1,196  Aman  

BOPO (X2) NIM (Z) 1,150 Aman 

LDR (X3)  NIM (Z)  1,215  Aman  

CAR (X1)  ROA (Y)  1,633  Aman  

BOPO (X2)  ROA (Y)  1,543  Aman  

LDR (X3)  ROA (Y)  1,599  Aman  

NIM (Z)  ROA (Y)  2,444  Aman  

Nilai VIF yang melebihi 10 menandakan adanya gejala multikolinearitas, yakni korelasi antar variabel yang terlalu 

tinggi sehingga hasil analisis menjadi bias. Pada Tabel 4, menunjukkan tidak adanya gejala multikolinearitas karena 

nilai VIF pada seluruh jalur lebih lebih kecil dari 10.  

b. R-Square (R2)  

Tabel 5. Nilai R-square (R2) 

   R-square  R-square Adjusted  

(Z)  0,591  0,570  

(Y)  0,909  0,903  

Nilai R-Square (R2) Adjusted berguna untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen secara 

keseluruhan terhadap variabel dependen dan menghindari nilai yang bias. Berdasarkan tabel 5, variabel-variabel 

independen yang menjelaskan variasi mediasi adalah sebesar 0,570 atau 57% yang dimana 43% sisanya dijelaskan 

oleh variabel diluar model penelitian sehingga korelasi ini termasuk moderate. Begitupula dengan variabel dependen 
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(Y) yang dijelaskan variasinya oleh variabel-variabel independen sebesar 0,903 atau 90,3% yang dimana 9,7% sisanya 

dijelaskani oleh variabel diluar model penelitian sehingga korelasi ini termasuk substansial.   

c. Signifikansi Hubungan  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan secara langsung dan tidak langsung dengan melalui variabel 

mediasi sehingga terdapat 2 (dua) nilai yang harus diamati yakni nilai path coefficient bootstrapping direct effect dan 

nilai path coefficient bootstrapping indirect effect.  

1. Bootstrapping Efek Langsung (Direct Effect)  

Tabel 6. Nilai Path Coefficient Bootstrapping Direct Effect 

   Original Sample (O)  t-statistic (│O/STDEV│)  p-values  

(X1) -> (Z) -0,423  4,799  0,000  

(X2) -> (Z) -0,401  6,114  0,000  

(X3) -> (Z) 0,397  6,431  0,000  

(X1) -> (Y) -0,122  2,932  0,002  

(X2) -> (Y)  -0,689  8,930  0,000  

(X3) -> (Y)  0,046  1,093  0,137 

(Z) -> (Y)  0,362  3,729  0,000  

Pada Tabel 6 menerangkan mengenai signifikansi hubungan langsung antara variabel independen terhadap 

variabel dependen. Arah pengaruh dan tingkat signifikansi pengaruh secara langsung antara variabel independen 

terhadap variabel independen dapat diketahui melalui uji Path Coefficient Bootstrapping Direct Effect. Nilai 

Original sampel menunjukkan arah pengaruh apakah negatif atau positif serta pengaruh dinyatakan signifikan jika 

nilai t-statistic lebih besar dari 1,96 dan nilai p-value lebih kecil dari 0,05. Dalam analisis jalur yang 

menghubungkan CAR (X1) dengan NIM (Z), terdapat nilai Original Sample sebesar -0,423; di mana t-statistic 

mencapai 4,799 (yang lebih tinggi dari 1,96) serta p-value 0,000 (< 0,05) yang menunjukkan keberadaan pengaruh 

negatif signifikan secara statistik pada pengaruh CAR terhadap NIM. Analisis jalur yang menghubungkan BOPO 

(X2) dengan NIM (Z), terdapat nilai Original Sample sebesar -0,401; di mana t-statistic mencapai 6,114 (yang 

lebih tinggi dari 1,96) serta p-value 0,000 (< 0,05) yang menunjukkan keberadaan pengaruh negatif signifikan 

secara statistik pada pengaruh BOPO terhadap NIM. Analisis jalur yang menghubungkan LDR (X3) dengan NIM 

(Z), terdapat nilai Original Sample sebesar 0,397; di mana t-statistic mencapai 6,431 (yang lebih tinggi dari 1,96) 

serta p-value 0,000 (< 0,05) yang menunjukkan keberadaan hubungan positif signifikan secara statistik pada 

pengaruh LDR terhadap NIM. Analisis jalur yang menghubungkan CAR (X1) dengan ROA (Y) terdapat nilai 

Original Sample sebesar -0,122; di mana t-statistic mencapai 2,932 (yang lebih tinggi dari 1,96) serta p-value 

0,002 (< 0,05) yang menunjukkan keberadaan hubungan negatif signifikan secara statistik pada pengaruh CAR 

terhadap ROA. Analisis jalur yang menghubungkan BOPO (X2) dengan ROA (Y) terdapat nilai Original Sample 

sebesar -0,689; di mana t-statistic mencapai 8,930 (yang lebih tinggi dari 1,96) serta p-value 0,000 (< 0,05) yang 

menunjukkan keberadaan hubungan negatif signifikan secara statistik pada pengaruh BOPO terhadap ROA. 

Analisis jalur yang menghubungkan LDR (X3) dengan ROA (Y) terdapat nilai Original Sample sebesar 0,046; di 

mana t-statistic mencapai 1,093 (< 1,96) serta p-value 0,137 (> 0,05) yang menunjukkan tidak adanya hubungan 

signifikan secara statistik pada pengaruh LDR terhadap ROA. Analisis jalur yang menghubungkan NIM (Z) 

dengan ROA (Y) terdapat nilai Original Sample sebesar 0,362; di mana t-statistic mencapai 3,729 (yang lebih 

tinggi dari 1,96) serta p-value 0,000 (< 0,05) yang menunjukkan keberadaan hubungan positif signifikan secara 

statistik pada pengaruh NIM terhadap ROA.  

2. Bootstrapping Efek Tidak Langsung (Indirect Effect) 

Tabel 7. Nilai Path Coefficient Bootstrapping Indirect Effect 

   Original Sample (O)  t-statistic (│O/STDEV│)  p-values  

(X1) → (Z) → (Y)  -0,153  3,004 0,001  

(X2) → (Z) → (Y)  -0,145  3,410 0,000  

(X3) → (Z) → (Y)  0,144  3,175  0,001  

Pada Tabel 7 menerangkan mengenai pengaruh tidak langsung variabel independen terhadap variabel dependen. 

Pengaruh tidak langsung antara variabel independen terhadap variabel dependen melalui variabel mediasi dapat 

diketahui melalui uji Path Coefficient Bootstrapping Indirect Effect. Mediator dianggap mampu memediasi jika 

nilai t-statistic lebih besar dari 1,96 dan nilai p-value lebih kecil dari 0,05. Dalam analisis jalur yang menjelaskan 

peran NIM (Z) sebagai mediator hubungan antara CAR (X1) dan ROA (Y), terdapat nilai Original Sample sebesar 

-0,153; di mana t-statistic mencapai 3,004 (yang lebih tinggi dari 1,96) serta p-value 0,001 (< 0,05) yang 

menunjukkan CAR secara tidak langsung mempengaruhi ROA melalui NIM. Analisis jalur yang menjelaskan 

peran NIM (Z) sebagai mediator hubungan antara BOPO (X2) dan ROA (Y), terdapat nilai Original Sample 

sebesar -0,145; di mana t-statistic mencapai 3,410 (yang lebih tinggi dari 1,96) serta p-value 0,000 (< 0,05) yang 

menunjukkan BOPO secara tidak langsung mempengaruhi ROA melalui NIM. Analisis jalur yang menjelaskan 

peran NIM (Z) sebagai mediator hubungan antara LDR (X3) dan ROA (Y), terdapat nilai Original Sample sebesar 
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0,144; di mana t-statistic mencapai 3,175 (yang lebih tinggi dari 1,96) serta p-value 0,001 (< 0,05) yang 

menunjukkan LDR secara tidak langsung mempengaruhi ROA melalui NIM.  

d. Effect Size (f2)  

Tabel 8. Nilai Effect Size (f2) 

   (X1)  (X2)  (X3)  (Z)  (Y)  

(X1)           0,366  0,100  

(X2)           0,343  3,365  

(X3)           0,317  0,014  

(Z)              0,588 

(Y)                 

Pada Tabel 8, nilai Effect Size (f2) menyatakan besaran pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

terkait. Nilai F square dikategorikan substantial jika bernilai ≥ 0,35; dikategorikan moderate jika ≥ 0,15; dan 

dikategorikan weak jika ≥ 0,02. Jalur CAR (X1) terhadap NIM (Z) menyatakan nilai f2 sebesar 0,366 menandakan 

nilai substantial, sehingga mengindikasikan terjadinya pengaruh besar. CAR memberikan pengaruh yang sangat 

signifikan dalam mempengaruhi NIM. Jalur CAR (X1) terhadap ROA (Y) menyatakan nilai f2 sebesar 0,100 

menandakan nilai weak, sehingga mengindikasikan pengaruh kecil. CAR memberikan pengaruh yang cukup 

signifikan dalam meningkatkan ROA. Jalur BOPO (X2) terhadap NIM (Z) menyatakan nilai f2 sebesar 0,343 

menandakan nilai moderate, sehingga mengindikasikan pengaruh sedang. BOPO memberikan pengaruh yang 

signifikan dalam mempengaruhi NIM. Jalur BOPO (X2) terhadap ROA (Y) menyatakan nilai f2 sebesar 3,365 

menandakan nilai yang substantial, yang mengindikasikan pengaruh besar. BOPO memberikan pengaruh yang sangat 

signifikan dalam mempengaruhi ROA. Jalur LDR (X3) terhadap NIM (Z) menyatakan nilai f2 sebesar 0,317 

menandakan nilai moderate, sehingga mengindikasikan pengaruh sedang. LDR memberikan pengaruh yang signifikan 

dalam mempengaruhi NIM. Jalur LDR (X3) terhadap ROA (Y) menyatakan nilai f2 sebesar 0,014 menandakan nilai 

yang sangat kecil, sehingga mengindikasikan tidak adanya pengaruh yang signifikan. LDR tidak berpengaruh 

signifikan dalam meningkatkan ROA. Jalur NIM (Z) terhadap ROA (Y) menyatakan nilai f2 sebesar 0,588 yang 

menandakan nilai substantial, sehingga mengindikasikan pengaruh yang besar. NIM memberikan pengaruh yang 

sangat signifikan dalam meningkatkan ROA.  

3.2 Pembahasan 

3.2.1 CAR mempengaruhi NIM 

Dalam analisis jalur yang menghubungkan CAR (X1) dengan NIM (Z), terdapat nilai Original Sample sebesar -0,423; di 

mana t-statistic mencapai 4,799 (yang lebih tinggi dari 1,96) serta p-value 0,000 (< 0,05) yang menyatakan CAR 

mempengaruhi NIM secara negatif signifikan sehingga H1 ditolak. Merujuk pada teori agensi, pihak agen lebih memilih 

untuk menahan banyak modal demi kebutuhan permodalan, namun dari hal tersebut pihak agen terkesan sangat terlalu 

berhati-hati dalam mengelola aset produktif khususnya yang menghasilkan laba bersih yang justru berdampak negatif 

pada performa bank dalam menghasilkan laba bunga bersih. Hal tersebut dapat memicu konflik agensi yang dimana pihak 

agen memiliki kepentingan untuk mengutamakan keberhati-hatian namun pihak principal ingin memaksimalkan laba 

bunga bersih (NIM). Mengacu pada teori sinyal, hal tersebut merupakan sinyal positif bagi nasabah yang ingin 

menyimpan dananya di bank karena keamanan dananya sudah terjamin, namun juga menjadi sinyal negatif bagi pihak 

investor luar yang dimana laba bunga bersih bank yang kurang maksimal. Kesimpulan ini sependapat dengan penelitian 

terdahulu dari Riyanti et al. (2025) dan Begum et al. (2024) yang menyatakan CAR mempengaruhi NIM secara negatif 

signifikan. Sebaiknya tingginya ketersediaan modal untuk menanggulangi kerugian dapat dibarengi dengan pengelolaan 

aset yang lebih optimal sehingga dapat meningkatkan pendapatan khususnya laba bunga bersih dan memaksimalkan rasio 

NIM.  

3.2.2 BOPO mempengaruhi NIM  

Dalam analisis jalur yang menghubungkan BOPO (X2) dengan NIM (Z), terdapat nilai Original Sample sebesar -0,401; 

di mana t-statistic mencapai 6,114 (yang lebih tinggi dari 1,96) serta p-value 0,000 (< 0,05) yang menyatakan BOPO 

mempengaruhi NIM secara negatif signifikan sehingga H2 diterima. BOPO yang rendah dapat meningkatkan NIM, 

pendapatan bunga dan NIM meningkat ketika biaya operasional lebih rendah daripada pendapatan operasional. Merujuk 

pada teori agensi, pihak agen menjalankan operasional bank secara efisien dengan perhitungan bahwa pendapatan 

operasional khususnya yang menghasilkan laba bunga bersih lebih tinggi dari biaya operasionalnya sehingga konflik 

keagenan terhindarkan karena pihak principal yang berkepentingan dalam meningkatkan laba bunga bersih bank. 

Mengacu pada teori sinyal, semakin rendah BOPO merupakan sinyal positif bagi pihak eksternal karena mengindikasikan 

bank melakukan efisiensi secara optimal dan pendapatan khususnya laba bunga bersih yang meningkat. Temuan ini 

sependapat dengan penelitian terdahulu dari Puspitasari et al. (2021) dan Laporšek et al. (2025) yang menyimpulkan 

BOPO mempengaruhi NIM secara negatif signifikan. Performa ini patut dipertahankan karena mencerminkan efektifnya 

strategi efisiensi yang mengakibatkan pendapatan operasional khususnya yang menghasilkan laba bunga bersih selalu 

lebih tinggi dari biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan operasionalnya.  
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3.2.3 LDR mempengaruhi NIM  

Dalam analisis jalur yang menghubungkan LDR (X3) dengan NIM (Z), terdapat nilai Original Sample sebesar 0,397; di 

mana t-statistic mencapai 6,431 (yang lebih tinggi dari 1,96) serta p-value 0,000 (< 0,05) yang menyatakan LDR 

mempengaruhi NIM secara positif signifikan sehingga H3 diterima. Distribusi kredit yang besar melalui penggunaan 

modal sendiri dan Dana Pihak Ketiga (DPK), dapat meningkatkan pendapatan bunga sehingga meningkatkan NIM. 

Merujuk pada teori agensi, pihak agen menyalurkan kredit lebih banyak dengan mengoptimalkan penggunaan DPK yang 

berdampak pada meningkatnya laba bunga bersih dan NIM meningkat sehingga konflik keagenan terhindarkan karena 

pihak principal yang berkepentingan dalam meningkatkan profitabilitas bank. Mengacu pada teori sinyal, LDR yang 

meningkat adalah sinyal positif bagi pihak eksternal bank yang dimana berarti bank secara optimal menghasilkan margin 

bunga yang kuat. Temuan ini sependapat dengan penelitian terdahulu dari Laporšek et al. (2025) dan Endri et al. (2020) 

yang menyimpulkan LDR mempengaruhi NIM secara positif signifikan. Performa ini patut dipertahankan karena 

penyaluran kredit yang dilakukan dapat meningkatkan margin bunga bersih. Namun, LDR juga tidak boleh terlalu tinggi 

agar tingkat risiko likuiditas tidak meningkat juga.  

3.2.4 CAR mempengaruhi ROA  

Dalam analisis jalur yang menghubungkan CAR (X1) dengan ROA (Y), terdapat nilai Original Sample sebesar -0,122; 

di mana t-statistic mencapai 2,932 (yang lebih tinggi dari 1,96) serta p-value 0,002 (< 0,05) yang menyatakan CAR 

mempengaruhi ROA secara negatif signifikan sehingga H4 ditolak. CAR yang tinggi menyebabkan ROA menurun, hal 

ini disebabkan oleh modal yang tersedia tidak dibarengi dengan pengelolaan aset secara optimal, yang menghambat 

pencapaian keuntungan dan menurunkan ROA. Merujuk pada teori agensi, pihak agen menahan lebih banyak modal demi 

kebutuhan permodalan, namun hal tersebut terkesan terlalu berhati-hati yang berdampak pada menurunnya performa bank 

dalam meningkatkan profitabilitas (ROA). Hal tersebut dapat memicu konflik agensi yang dimana pihak agen memiliki 

kepentingan untuk mengutamakan keberhati-hatian namun pihak principal ingin memaksimalkan profitabilitas. Mengacu 

pada teori sinyal, hal tersebut merupakan sinyal positif bagi nasabah yang ingin menyimpan dananya di bank karena 

keamanan dananya sudah terjamin, namun juga menjadi sinyal negatif bagi pihak investor luar yang dimana profitabilitas 

bank yang kurang maksimal.  Temuan ini sependapat dengan penelitian terdahulu dari Hawaldar et al. (2022) dan 

Puspitasari et al. (2021) yang menyimpulkan CAR mempengaruhi ROA secara negatif signifikan. Sebaiknya tingginya 

ketersediaan modal untuk menanggulangi kerugian dapat dibarengi dengan pengelolaan aset yang lebih optimal sehingga 

dapat meningkatkan pendapatan dan memaksimalkan profitabilitas.  

3.2.5 BOPO mempengaruhi ROA  

Dalam analisis jalur yang menghubungkan BOPO (X2) dengan ROA (Y), terdapat nilai Original Sample sebesar -0,689; 

di mana t-statistic mencapai 8,930 (yang lebih tinggi dari 1,96) serta p-value 0,000 (< 0,05) yang menyatakan BOPO 

mempengaruhi ROA secara negatif signifikan, yang berarti bahwa H5 diterima. BOPO yang rendah dapat meningkatkan 

ROA, hal ini diakibatkan karena biaya operasional lebih rendah daripada pendapatan operasional, sehingga meningkatkan 

keuntungan dan ROA. Merujuk pada teori agensi, pihak agen melakukan efisiensi pada operasionalnya yang dapat 

meningkatkan pendapatan agar lebih tinggi dari biaya operasionalnya sehingga konflik keagenan terhindarkan karena 

pihak principal yang berkepentingan dalam meningkatkan profitabilitas bank. Mengacu pada teori sinyal, semakin rendah 

BOPO merupakan sinyal positif bagi pihak eksternal karena mengindikasikan bank melakukan efisiensi secara optimal 

dan profitabilitas (ROA) meningkat. Temuan ini sependapat dengan penelitian terdahulu dari Hawaldar et al. (2022) dan  

Puspitasari et al. (2021) yang menyimpulkan BOPO mempengaruhi ROA secara negatif signifikan. Performa ini patut 

dipertahankan karena mencerminkan efektifnya strategi efisiensi yang mengakibatkan pendapatan operasional selalu lebih 

tinggi dari biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan operasional.  

3.2.6 LDR mempengaruhi ROA  

Dalam analisis jalur yang menghubungkan LDR (X3) dengan ROA (Y), terdapat nilai Original Sample sebesar 0,046; di 

mana t-statistic mencapai 1,093 (yang lebih rendah dari 1,96) serta p-value 0,137 (> 0,05) yang menyatakan LDR tidak 

mempengaruhi ROA secara signifikan sehingga H6 ditolak. Merujuk pada teori agensi, pihak agen menyalurkan kredit 

dengan memanfaatkan DPK dan modal sendiri untuk meningkatkan ROA, namun hal tersebut dapat tidak tercapai karena 

kualitas kredit yang menurun sehingga laba tidak otomatis naik. Hal tersebut dapat memicu konflik agensi yang dimana 

pihak agen belum mampu manjaga kualitas kredit sehingga kepentingan pihak principal untuk meningkatkan profitabilitas 

tidak tercapai. Mengacu pada teori sinyal, ini merupakan sinyal negatif bagi pihak eksternal karena menandakan bank 

tidak maksimal menjalankan perannya sebagai intermediasi keuangan. Temuan penelitian ini sependapat dengan 

penelitian terdahulu dari Lalon et al. (2025) dan Karamoy & Tulung (2020) yang menyimpulkan LDR tidak 

mempengaruhi ROA secara signifikan. Sebaiknya agar LDR secara positif mempengaruhi ROA maka bank harus 

melakukan penyaluran kredit yang lebih produktif, berkualitas dan efisien sehingga laba bunga bersih yang dihasilkan 

semakin meningkat dan dapat memaksimalkan profitabilitas (ROA).  

3.2.7 NIM mempengaruhi ROA  

Dalam analisis jalur yang menghubungkan NIM (Z) dengan ROA (Y), terdapat nilai Original Sample sebesar 0,362; di 

mana t-statistic mencapai 3,729 (yang lebih tinggi dari 1,96) serta p-value 0,000 (< 0,05) yang menyatakan NIM 
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mempengaruhi ROA secara positif signifikan sehingga H7 diterima. Peningkatan profitabilitas dan ROA yang tinggi 

merupakan hasil dari NIM yang tinggi, meningkatnya ROA diakibatkan meningkatkan pendapatan bunga bersih dari 

aktiva produktifnya. Merujuk pada teori agensi, pihak agen mengelola dana pihak principal untuk meningkatkan 

profitabilitas dan kinerja bank, NIM meningkat mengindikasikan pihak agen mampu mengelola aset produktif secara 

optimal dan efisien dalam meningkatkan profitabilitas (ROA) sehingga konflik keagenan terhindarkan. Mengacu pada 

teori sinyal, NIM yang dapat meningkatkan ROA merupakan sinyal positif bagi eksternal bank yang dimana 

mengindikasikan baiknya performa bank dalam meraih laba. Temuan ini sependapat dengan penelitian terdahulu dari 

Karamoy & Tulung (2020) dan Taswan et al. (2023) yang menyimpulkan NIM mempengaruhi ROA secara positif 

signifikan. Performa ini patut dipertahankan karena laba bunga bersih atas pengelolaan aset produktif dapat 

memaksimalkan profitabilitas (ROA). Namun, NIM perlu dijaga agar tidak terlalu tinggi juga yang juga menandakan 

suku bunga bank sangat tinggi sehingga membebani debitur yang dapat mempengaruhi minat masyarakat untuk 

menggunakan produk kredit bank serta risiko gagal bayar menjadi tinggi.   

3.2.8 CAR mempengaruhi ROA melalui NIM  

Dalam analisis jalur yang menjelaskan peran NIM (Z) sebagai mediator hubungan antara CAR (X1) dan ROA (Y), 

terdapat nilai Original Sample sebesar -0,153; di mana tstatistic mencapai 3,004 (yang lebih tinggi dari 1,96) serta p-

value 0,001 (< 0,05) yang menyatakan CAR secara tidak langsung mempengaruhi ROA melalui NIM sehingga H8 

diterima. Selain pengaruh secara langsung, CAR juga secara tidak langsung mempengaruhi ROA melalui NIM. Merujuk 

pada teori agensi, pihak agen lebih memilih untuk menahan modal untuk menjaga permodalan, namun dapat 

mengakibatkan pengelolaan aset produktif yang kurang optimal sehingga pendapatan khususnya laba bunga bersih (NIM) 

tidak meningkat. NIM menurun mengindikasikan pihak agen tidak mampu mengelola aset produktif secara optimal dan 

efisien dalam meningkatkan profitabilitas (ROA) sehingga dapat memicu konflik agensi. Mengacu pada teori sinyal, hal 

tersebut merupakan sinyal positif bagi masyarakat yang ingin menyimpan dana karena terjamin kemanannya, namun 

menjadi sinyal negatif bagi investro luar karena profitabilitas yang tidak maksimal. Temuan ini sependapat dengan 

penelitian terdahulu dari Sitepu et al. (2023) dan Ferly et al. (2023) yang menyimpulkan NIM dapat memediasi hubungan 

CAR terhadap ROA. Kuatnya modal bank dalam mengatasi risiko kerugian akibat pengelolaan aset harus dilakukan secara 

lebih optimal sehingga dapat meningkatkan pendapatan khususnya laba bunga bersih sehingga margin bunga bersih bank 

meningkat yang pada akhirnya dapat mempengaruhi peningkatan profitabilitas (ROA) bank.  

3.2.9 BOPO mempengaruhi ROA melalui NIM  

Dalam analisis jalur yang menjelaskan peran NIM (Z) sebagai mediator hubungan antara BOPO (X2) dan ROA (Y), 

terdapat nilai Original Sample sebesar -0,145; di mana tstatistic mencapai 3,410 (yang lebih tinggi dari 1,96) serta p-

value 0,000 (< 0,05) yang menyatakan BOPO secara tidak langsung mempengaruhi ROA melalui NIM sehingga H9 

diterima. Selain pengaruh secara langsung, BOPO juga secara tidak langsung mempengaruhi ROA melalui NIM. Merujuk 

pada teori agensi, BOPO yang rendah menandakan pihak agen melakukan efisiensi yang dimana pendapatan khususnya 

laba bunga bersih lebih tinggi dari biaya operasionalnya sehingga konflik keagenan terhindar yang dikibatkan kepentingan 

pihak principal dalam meningkatkan laba bunga bersih (NIM) tercapai yng berimbas pada meningkatnya profitabilitas 

(ROA). Mengacu pada teori sinyal, hal tersebut menandakan sinyal positif bagi pihak eksternal karena efisiensi yang 

dilakukan bank mampu meningkatkan profitabiitas bank. Temuan ini sependapat dengan penelitian terdahulu dari 

Puspitasari et al. (2021) dan Ferly et al. (2023) yang menyimpulkan NIM dapat memediasi hubungan antara BOPO dan 

ROA. Bank secara efektif melakukan efisiensi sehingga pendapatan khususnya laba bunga bersih semakin meningkat 

sehingga dapat meningkatkan NIM yang berimbas pada peningkatan profitabilitas (ROA) juga.  

3.2.10 LDR mempengaruhi ROA melalui NIM  

Dalam analisis jalur yang menjelaskan peran NIM (Z) sebagai mediator hubungan antara LDR (X3) dan ROA (Y), 

terdapat nilai Original Sample sebesar 0,144; di mana t-statistic mencapai 3,175 (yang lebih tinggi dari 1,96) serta p-

value 0,001 (< 0,05) yang menyatakan LDR secara tidak langsung mempengaruhi ROA melalui NIM sehingga H10 

diterima. Meskipun tidak memiliki pengaruh langsung pada ROA, LDR secara tidak langsung mempengaruhi ROA 

melalui NIM. Merujuk pada teori agensi, meningkatnya penyaluran kredit dengan memanfaatkan DPK dan modal sendiri 

dilakukan secara efektif oleh pihak agen sehingga mampu meningkatkan laba bunga bersih (NIM) yang berimbas pada 

meningkatnya profitabilitas (ROA). Mengacu pada teori sinyal, hal tersebut adalah sinyal positif bagi pihak ekstenal bank 

karena bank melaksanakan perannya sebagai intermediasi keuangan dan mampu meningkatkan proditabilitas. Temuan 

ini sependapat dengan penelitian terdahulu dari Puspitasari et al. (2021) dan Susilawati & Nurulrahmatiah (2021) yang 

menyimpulkan bahwa NIM dapat memediasi hubungan antara LDR dan ROA. Penyaluran kredit dengan memanfaatkan 

DPK dan modal sendiri yang optimal mampu meningkatkan laba bunga bersih yang akhirnyaa NIM meningkat serta 

berimbas pula dengan peningkatan profitabilitas (ROA) Bank.  

4. KESIMPULAN 

Tujuan penelitian ini antara lain untuk mengetahui hubungan antara rasio CAR, BOPO, serta LDR, terhadap ROA serta 

fungsi NIM sebagai mediator pada Bank BPD Bali periode 2009 hingga 2024. Hasil analisis data menyimpulkan bahwa 
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rasio CAR dan BOPO secara parsial mempengaruhi NIM dan ROA secara negatif signifikan, sedangkan rasio LDR 

mempengaruhi NIM secara positif signifikan, sementara LDR tidak mempengaruhi ROA secara signifikan. Rasio NIM 

mempengaruhi ROA secara positif signifikan. Hubungan antara CAR, BOPO, dan ROA dapat dimediasi oleh NIM dalam 

perannya sebagai mediator. Hal ini menyatakan bahwa meskipun BOPO dan CAR mempengaruhi ROA secara langsung, 

mereka juga mempengaruhi ROA secara tidak langsung melalui NIM. Selain itu, hubungan antara LDR dan ROA dapat 

dimediasi oleh NIM. Meskipun tidak memiliki pengaruh langsung pada ROA, LDR secara tidak langsung mempengaruhi 

ROA melalui NIM. Ketersediaan modal (CAR) harusnya dapat berkontribusi dalam memaksimalkan pengelolaan aset 

produktif agar menghasilkan laba termasuk laba bunga bersih agar dapat meningkatkan NIM dan ROA. Bank yang 

mampu melakukan efisiensi yang ditandai dengan BOPO yang rendah maka dapat meningkatkan rasio NIM dan ROA. 

Distribusi kredit dengan memanfaatkan DPK dan modal sendiri (LDR) yang efektif maka margin bunga bersih (NIM) 

meningkat dan profitabilitas (ROA) meningkat. NIM secara positif signifikan mempengaruhi ROA dapat terjadi karena 

tercapainya laba bunga bersih atas pengelolaan aktiva produktifnya dapat meningkatkan profitabilitas (ROA). NIM dapat 

berperan sebagai mediator sehingga perlunya memaksimalkan performa rasio CAR, BOPO, dan LDR yang dapat 

mempengaruhi NIM sehingga berimbas juga pada naik turunnya ROA pada Bank BPD Bali periode 2009-2024. Penelitian 

ini juga tidak luput dari keterbatasan yakni jumlah sampel yang sedikit dan variabel independen yang hanya 57% mampu 

menjelaskan variabel NIM, maka dari itu disarankan kepada penelitian selanjutnya untuk menambah periode maupun 

menambah data cross section berupa kombinasi lebih dari 1 perusahaan yang berkaitan dengan suatu fenomena tertentu 

berskala nasional maupun internasional sehingga lebih informatif dalam lingkup yang lebih luas serta dapat 

mempertimbangkan untuk menambahkan variabel makro ke dalam model seperti ketetapan suku bunga oleh Bank 

Indonesia, inflasi, nilai tukar mata uang dan variabel makro lainnya sehingga mendapat hasil dan kesimpulan yang lebih 

informatif dan berbeda dari penelitian terdahulu. 
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